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IDENTIFIKASI METODE PEMBELAJARAN YANG DITERAPKAN
GURU PAUD PADA ANAK USIA DINI 5-6 TAHUN

Ni Made Sulastri
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Abstrak: Penerapan metode pembelajaran yang tidak variatif hanya menggunakan satu
metode dapat membuat anak merasa cepat bosan serta tujuan pembelajarannya tidak
memenuhi sasaran. Dalam penelitian ini akan dibahas tentang metode pembelajaran apa saja
yang diterapkan, metode pembelajaran mana yang dominan dan metode pembelajaran mana
yang efektif diterapkan guru pada anak usia 5-6 tahun. Tujuan penelitan adalah untuk
mengetahui metode pembelajaran yang diterapkan, metode pembelajaran yang dominan
diterapkan, dan metode pembelajaran yang efektif diterapkan guru. Penelitian ini merupakan
penelitian survey dengan tehnik pengumpulan data yang berupa metode observasi,
wawancara dan metode dokumentasi. Sampel penelitian ini adalah semua guru pada anak
usia 5-6 tahun yang diambil secara acak dengan tehnik pengambilan sampel yang digunakan
adalah propotional stratified random sampling. Hasil identifikasi penelitian ini menunjukkan
bahwa metode pembelajaran yang diterapkan guru adalah metode bercakap-cakap, tanya
jawab, bermain, bernyanyi, demonstrasi, pemberian tugas, bercerita, karyawisata,
eksperimen, dan metode proyek. Metode pembelajaran yang dominan diterapkan guru adalah
metode bercakap-cakap. Sedangkan metode pembelajaran yang efektif diterapkan guru
adalah metode tanya jawab.

Kata Kunci: Metode Pembelajaran

Abstract: The application of learning methods uses only one method so that it can make children
quickly bored and the learning objectives do not meet the goals. In this study, it will discuss what
learning methods are applied, which learning methods are dominant and which learning methods are
effectively applied by teachers to children aged 5-6 years. The research objective was to determine
the learning methods applied, the dominant learning methods applied, and the effective learning
methods applied by teachers. This research is a survey research with data collection techniques in the
form of observation methods, interviews and documentation methods. The sample of this study were
all teachers in children aged 5-6 years who were taken randomly with the sampling technique used
was proportional stratified random sampling. The results of the identification of this study indicate
that the learning methods applied by the teacher are the methods of talking, question and answer,
playing, singing, demonstrations, giving assignments, telling stories, field trips, experiments, and
project methods. The dominant learning method applied by the teacher is the conversation method.
Meanwhile, the effective learning method applied by the teacher is the question and answer method.

Keywords: Learning Methods

PENDAHULUAN upaya pembinaan yang ditujukan kepada
anak sejak lahir sampai dengan usia enam
tahun yang dilakukan melalui pemberian
rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani
dan rohani agar anak memiliki kesiapan
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.
Pada pasal 29 UU No. 20 Tahun 2003

Pembangunan pendidikan di suatu
negara ditentukan oleh bagaimana negara
itu mengembangkan pendidikan. Undang-
undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional disebutkan bahwa
pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu
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menyebutkan bahwa Pendidikan Anak
Usia Dini dapat diselenggarakan melalui
jalur pendidikan formal, Nonformal, atau
informal. Pendidikan Anak Usia Dini jalur
pendidikan formal berbentuk Taman
Kanak-kanak (TK), Raudathul Athfal
(RA), atau bentuk lain yang sederajat.
Pendidikan Anak Usia Dini pada jalur
pendidikan Nonformal berbentuk
Kelompok Bermain (KB), Taman
Penitipan Anak (TPA), atau bentuk lain
yang sederajat. Pendidikan Anak Usia Dini
pada jalur pendidikan informal berbentuk
pendidikan keluarga atau pendidikan yang
diselenggarakan oleh lingkungan.

Anak usia dini adalah sosok individu
yang sedang menjalani suatu proses
perkembangan  dengan  fesat  dan
fundamental bagi kehidupan selanjutnya.
Usia tersebut merupakan usia emas atau
disebut dengan golden age. Pada masa ini
proses pertumbuhan dan perkembangan
dalam berbagai aspek sedang mengalami
masa yang cepat dalam rentang
perkembangan hidup manusia. Dimana
anak mampu menyerap dengan cepat
setiap rangsangan yang masuk. Masa ini
merupakan masa yang tepat untuk
meletakkan dasar-dasar pertumbuhan dan
perkembangan  fisik, bahasa, sosial,
emosional, moral dan nilai-nilai agama
serta seni. Agar semua aspek dapat
berkembang  dengan baik, maka
dibutuhkan kondisi dan stimulasi yang
sesuai dengan kebutuhan anak agar
pertumbuhan dan perkembangan anak
tercapai secara optimal. Untuk itu proses
pembelajaran sebagai bentuk perlakuan
yang diberikan kepada anak harus
memperhatikan aspek perkembangan dan
prinsip-prinsip pembelajaran Anak Usia
Dini. Salah satu prinsip pembelajaran anak
usia dini yaitu belajar sambil bermain atau
bermain sambil belajar.

Bermain adalah kegiatan yang sangat
menyenangkan bagi anak. Pada saat anak
bermain, mereka bebas bereksplorasi dan
berekspresi tanpa ada perasaan tertekan
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dan terpaksa. Kegiatan bermain sebagai
sarana sosialisasi di mana diharapkan
melalui  bermain  dapat  memberi
kesempatan anak bereksplorasi,
menemukan, mengekspresikan perasaan,
berkreasi, dan belajar secara
menyenangkan. Sehingga anak akan
dengan mudah menerima stimulasi yang
diberikan. Sehubungan dengan itu di
dalam pendidikan anak Usia Dini
diperlukan program-program pendidikan
yang dapat menstimulasi semua aspek
perkembangan anak dan salah satu
program pendidikan  yang  dapat
menstimulasi  perkembangan anak adalah
metode pembelajaran. Metode
pembelajaran  merupakan pola yang
digunakan di dalam penyajian
pembelajaran.

Metode pembelajaran yang digunakan
untuk anak usia dini baik dari segi pola,
pencapaian tujuan maupun tujuan yang
ingin dicapai maka perlu peninjauan sebab
masih banyak metode pembelajaran yang
belum sesuai diterapkan pada anak usia
dini namun masih diterapkan juga, oleh
karena itu perlu dilakukan penelitian yang
lebih  mendalam  tentang  metode
pembelajaran yang digunakan supaya
nantinya tujuan pendidikan anak usia dini
tersebut benar-benar memenuhi sasaran.
Kenyataannya banyak metode
pembelajaran yang diterapkan di PAUD
namun hasilnya masih belum optimal,
sehingga memunculkan berbagai
permasalahan. Berdasarkan hasil observasi
dilapangan dapat diketahui bahwa: 1)
penerapan metode pembelajaran
menggunakan satu metode sehingga anak
cepat bosan dengan apa yang dilakukan, 2)
penggunaan metode pembelajaran belum
sesuai dengan kurikulum PAUD, 3) guru
yang kurang mengerti tentang kebutuhan
anak. Hal ini tentunya berdampak pada
perkembangan anak. Metode pembelajaran
yang diterapkan di PAUD semestinya
sesuai dengan kebutuhan anak sehingga
aspek  perkembangan  anak  dapat
berkembang dengan baik. Sebagai guru
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PAUD tentunya lebih mengerti apa yang
dibutuhkan anak. Oleh karena itu, guru

berusaha untuk mengatur dan
mempersiapkan ~ program  pengajaran
dengan baik dan sistematis. Peneliti
mengemukakan bahwa Metode

pembelajaran pada dasarnya merupakan
salah satu komponen bagi keberhasilan
kegiatan belajar mengajar. Dengan kata
lain, kedudukan metode pembelajaran
sebagai strategi pengajaran dan sebagai
alat untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Dari uraian tersebut maka perlunya
dilakukan penelitian yang lebih mendalam
tentang metode pembelajaran  yang
diterapkan guru PAUD pada anak usia 5-6,
agar nantinya tujuan pendidikan anak usia

dini tersebut benar-benar memenuhi
sasaran.
METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  dilaksanakan  di

kecamatan Mataram pada lembaga PAUD
yaitu PAUD Mutiara Islami, Paud Mutiara
Hati dan TK WidyaMulya Mataram.
Variabel yang diteliti pada penelitian ini
adalah  metode pembelajaran  yang
diterapkan guru pada anak usia 5-6 tahun.
Subyek yang diteliti pada penelitian ini
adalah guru PAUD pada anak usia 5-6
tahun  di-Kecamatan Mataram. Data
kualitatif dalam penelitian ini yaitu berupa
hasil analisis metode pembelajaran.
Sedangkan secara kuantitatif yaitu data
yang didasarkan atas  perhitungan
persentase atau frekuensi, rata-rata dan
perhitungan statistik lainnya. Hasil analisis
kuantitatif ~ cenderung ~ membuktikan
maupun memperkuat teori-teori yang
sudah ada. Data kuantitatif dalam
penelitian  ini  yaitu  berupa hasil
perhitungan metode pembelajaran. Sumber
data adalah subyek dari mana data
diperoleh (Arikunto, 2006: 129) Sumber
data dalam penelitian ini adalah yang
diperoleh langsung dari guru dengan
mengamati metode pembelajaran yang
diterapkan guru pada anak usia 5-6 tahun
selama proses pembelajaran di sekolah.
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Metode  pengumpulan  data  dalam
penelitian ini, berupa kegiatan observasi
yang dilakukan untuk melihat metode
pembelajaran yang diterapkan oleh guru.
Peneliti melakukan pengamatan langsung
dan pencatatan secara sistematis terhadap
obyek yang akan diteliti dengan tujuan
agar peneliti bisa langsung mengamati
tingkah laku obyek peneliti pada saat
berada dilapangan. Untuk itu peneliti
menggunakan pedoman observasi yang
berbentuk instrumen penelitian yang
dijadikan acuan bagi peneliti dan untuk

mempermudah  peneliti  melaksanakan
pengamatan secara langsung. Metode
wawancara dalam penelitian ini juga

dilakukan oleh peneliti, wawancara dengan
kepala sekolah, guru kelas, ataupun staf
pengajar untuk memperoleh keterangan
dan data tentang metode pembelajaran
yang digunakan pada anak usia 5-6 tahun,
hasil pertanyaan atau jawaban ditulis
dalam lembaran yang disediakan. Metode
dokumentasi  dalam  penelitian  ini
digunakan untuk memperoleh data tentang
metode pembelajaran  yang diterapkan
guru pada anak usia 5-6 tahun yang
dilakukan dengan mencatat keterangan-
keterangan yang terdapat dalam bahan-
bahan sumber dan data-data dokumentasi
yang ada dalam pelaksanaan kegiatan
penelitian. Analisis data yang digunakan
peneliti yaitu analisis deskriptif kualitatif,
dimana hasil data yang diperoleh dari
pengamatan dan  hasil  wawancara
dipaparkan dalam bentuk kalimat. Dalam
hal ini peneliti mendeskripsikan metode
pembelajaran yang diterapkan guru pada
anak usia 5-6 tahun.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Penelitian  dilaksanakan ~ melalui
pelaksanaan  observasi dengan cara

mengisi instrumen observasi penerapan
metode pembelajaran dan  mencatat
kegiatan-kegiatan yang dilakukan guru
yang terkait dengan metode pembelajaran.
Selain itu peneliti juga melakukan kegiatan
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wawancara dengan guru kelas.
Berdasarkan  hasil  penelitian  dalam
pembahasan ini penulis akan membahas
data hasil penelitian metode pembelajaran
yang diterapkaan guru pada anak usia 5-6
tahun di-Kecamatan Mataram yang sesuai
dengan tujuan penelitian yaitu sebagai
berikut (1) Metode pembelajaran yang
diterapkan guru pada anak usia 5-6 tahun

yaitu metode bercakap-cakap, metode
tanya jawab, metode bermain, metode
bernyanyi, metode demonstrasi, metode

pemberian tugas, metode bercerita, metode
karyawisata, metode eksperimen dan
metode  proyek. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru yang mengajar
pada usia 5-6 tahun mengatakan bahwa
metode pembelajaran tersebut diterapkan
dari awal anak datang sampai dengan akhir
pembelajaran. Hal tersebut disesuaikan
dengan langkah-langkah atau cara yang
digunakan guru dalam melaksanakan
kegiatan pembelajaran dengan
memperhatikan keseluruhan situasi belajar
dan bermain untuk mencapai suatu tujuan
pembelajaran. (2) Metode pembelajaran
yang dominan diterapkan guru pada anak
usia 5-6 tahun, yaitu metode bercakap-
cakap karena pada semua lembaga metode
tersebut digunakan setiap harinya dan
hampir pada semua pijakan pembelajaran
diterapkan oleh guru. Bercakap-cakap
memiliki makna penting bagi
perkembangan anak wusia dini karena
bercakap-cakap  dapat = meningkatkan
keterampilan berkomunikasi dengan orang
lain, meningkatkan keterampilan dalam
melakukan  kegiatan  bersama. Juga
meningakatkan keterampilan menyatakan
perasaan, serta menyatakan gagasan atau
pendapat secara verbal. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru usia 5-6 tahun
mengatakan bahwa metode ini sangat
nyaman digunakan dan guru paham dalam

proses penerapannya metode tersebut
untuk  mengembangkan  kemampuan
berbahasa anak usia dini. (3) Metode

pembelajaran yang efektif diterapkan guru
pada anak usia 5-6 tahun yaitu metode
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tanya jawab diterapkan pada setiap pijakan
pembelajaran. Dengan  metode tanya
jawab dapat merangsang anak agar aktif

untuk berfikir dan memberikan
kesempatan pada anak untuk mengajukan
masalah yang belum dipahami.

Berdasarkan wawancara dengan guru
mengatakan bahwa dengan pertanyaan
yang diajukan akan dapat mengumpan
siswa untuk berfikir kritis pada pokok
bahasan yang sedang dipelajari atau
sedang ditanyakan oleh guru atau
sebaliknya anak juga akan aktif bertanya
tentang apa yang belum mereka pahami.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan dapat dilihat bahwa metode
pembelajaran yang diterapkan guru pada

anak wusia 5-6 tahun di-Kecamatan
Mataram vyaitu metode bercakap-cakap,
tanya jawab, bermain,  bernyanyi,
demonstrasi, pemberian tugas,
bercerita, karyawisata, eksperimen,
bermain peran dan metode proyek.

Sedangkan Metode pembelajaran yang
dominan diterapkan guru PAUD pada anak
usia 5-6 tahun yaitu metode bercakap-
cakap. Dari hasil penelitian dapat dilihat
bahwa metode pembelajaran yang efektif
diterapkan guru PAUD pada anak usia 5-6
tahun yaitu metode tanya jawab.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian diatas
maka disarankan kepada (1) Sekolah
diharapkan mampu memfasilitasi
pengembangan metode pembelajaran yang
diterapkan oleh guru PAUD dalam rangka
penerapan metode pembelajaran yang
optimal. (2) Guru hendaknya disesuaikan
degan kebutuhan anak dan penerapan
metode pembelajaran diharapkan dapat
diterapkan  secara  optimal  dengan
memadukan metode pembelajaran yang
satu dengan lainnya. (3) Peneliti lain
diharapkan bisa melakukan penelitian
lebih lanjut mengenai metode
pembelajaran di PAUD agar dapat
memperoleh gambaran yang lebih baik. (4)
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Dinas terkait diharapkan agar memberikan
pembinaan dan pelatihan-pelatihan kepada

para guru terkait dengan metode
pembelajaran.
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